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Abstract: The indicators of health of a nation is the increasing life expectancy, as shown by an increase
in the proportion of the elderly population. The prevalence of elderly with depression has increased and
characteristic factors are among the factors triggering the onset of depression in the elderly. The pur-
pose of this research was to determine the characteristics of the elderly in UPTD PSLU Blitar, determine
the level of elderly depression and to identify the characteristics of the elderly which affects the rate of
depression in the elderly in UPTD PSLU Blitar: The design of this research was descriptive. The popula-
tion in this study was elderly who live in UPT PSLU much as 52 people. The sample was 28 people talen
by purposive sampling. The research instrument used GDS (Geriatric Depression Scale). The results of
the research could be concluded that elderly in UPT PSLU Blitar depressed in probability depressed
category 42.7% and average depressed category was 14.2%. Based on the age, the highest proportion
of probability depression in the elderly aged 60-74 years 21.42%, according to the gender distribution
of the largest depression in women is 33.71% probability depression, based on marital status as much
as 14.28% of elderly depressed being, based level of education, elderly people who are not in school
most experienced probability depression that is 28.57%. For further research this study could be a
baseline for future studies, for UPT PSLU the research data could be used as an input to provide
appropriate interventions for depression in the elderly.
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Abstrak: Indikator kesehatan suatu bangsa salah satunva adalah meningkatnya angka harapan hidup. hal
ini ditunjukkan dengan peningkatan proporsi po;ﬂasi lanjut usia. Prevalensi lansia vang mengalami
depresi semakin meningkat dan faktor karakteristik merupakan salah satu faktor pemicu timbulnya depresi
pada lansia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik lansia di UPTD PSLU Blitar,
n:n getahui tingkat depresi lansia dan untuk mengidentifikasi karakteristik lansia vang mempengaruhi
tingkalB¥presi pada lansia di UPTD PSLU Blitar. Desain dalam penelitian ini adalah deskriptif. Populasi
dalam penelitian ini adalah lansia vang tinggal di UPT PSLU sebanyak 52 orang. Teknik sampling purposif
dengan jumlah sampel 28 orang.. Instrumen penelitian menggunakan GDS (Geriatric depression scale).
Hasil penelitian yang dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa lansia di UPT PSLU Blitar mengalami depresi
dengan kategori kemungkinan depresi 42.7% dan depresi 14,2%. Berdasarkan usia, proporsi terbanyak
depresi ringan pada lansia berusia 60-74 tahun yaitu 21,42%, menurut jenis kelamin sebaran depresi terbanyak
pada perempuan vaitu kemungkinan depresi 35,71%, berdasarkan status pernikahan sebanyak 14,28%
lansia mengalami depresi. berdasarkan t##@kat pendidikan, lansia yang tidak bersekolah terbanyak mengalami
kemungkianan depresi yaitu 28,57%. Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini dapat menjadi data dasar
untuk penelitian selanjutnya. unnmPT PSLU data penelitian dapat dijadikan sebagai masukan dalam
memberikan intervensi vang tepat untuk mengatasi depresi pada lansia.

Kata Kunci: Lansia, tingkat depresi. faktor yang mempengaruhi depresi
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Indikator kesehatan suatu bangsa salah satunya
adalah meningkatnya angka harapan hidup, hal i
ditunjukkan dengan peningkatan proporsi populasi
lamjut usia. Menurut badan pusat statistik (BPS)
pada tahun 2007 penduduk lansia di Indonesia
sebanyak 18,96 juta (8,42%) dengan komposisi 9.04%
perempuan dan 7,80% laki-laki. BPS juga menunjuk-
kan hasil proyeksi jumlah penduduk Indonesia
selama 25 tahun mendatang terus memngkat, yaitu
2385 juta pada tahun 2010 menjadi 305.6 juta pada
tahun 2035. Diperkirakan Jawa Timur menduduki
urutan kedua dari 5 provinsi dengan persentase pen-
duduk lansia terbesar setelah Jawa Tengah (14,9%),
Jawa Timur (14,1%), DIY (14%), Bali (12,1%) dan
Sulawesi Utara (12%) (Badan Pusat Statistik, 2013).

Pada proses penuaan, lansia mengalami peru-
bahan fisiologis pada kondisi fisik. psikologis dan
dar1 segi sosial dan hal 11 dapat mempengaruli
status kesehatan lansia secara umum. Data statistik
dari BPS Jawa Timur tahun 2014 menunjukkan
bahwa lansia di Kabupaten Blitar memiliki status
kesehatan baik 45.7%, cukup 46.7% dan kurang
sehat 7,6%. Lansia dimulai saat seseorang mulai
memasuki usia 60 tahun, [Erbagai permasalahan
yang terkait dengan kondisi lansia, perubahan peran
dalam keluarga, sosial, ekonomi maupun sosial
masyarakat mengakibatkan kemunduran dalam
beradaptasi1 dengan hngkungan dan berinteraksi
dengan lingkungan sosialnya dan hal i dapat memu-
cu timblhya depresi. Depresi pada lansia ditandai
dengan perasaan sedih, tidak bahagia, sering me-
nangis, merasa kesepian, tidur terganggu, pikiran
dan gerakan tutfl} lamban, cepat lelah dan menu-
runnya aktifitas, selera makan menurun, berat badan
berkurang, dava ingat menurun, sulit memusatkan
pikiran dan perhatian, minat berkurang, kesenangan
yang biasanya dinitkmati berkurang, menyusahkan
orang lain, merasa rendah diri, harga diri dan keper-
cayaan diri berkurang, muncul perasaan bersalah
dan tidak berguna, tidak iffEh hidup lagi dan bahkan
mau bunuh diri1 (Mas™ud, 2009).

Prevalensi depresi pada lansia di dunia sekitar
8-15% dengan perbandingan wanita dengan pria
14.1: 8,6 (Dharmono, 2008). Prevalensi depresi
lansia yang dirawat di REfh Sakit dan Panti pera-
watan sebesar 30-45%. Jumlah lansia di Indonesia
pada tahun 2005 berjumlah 15.814.511 ji§Z8atau
7.2% dan diperkirakan akan bertambah menjadi
11.34% pada tahun 2020. Pada tahun tersebut
depresi akan menduduki peringkat teratas penyakit
vang dialami lanjut usia di negara berkembang
termasuk Indonesia (Cahyono, 2012).
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Berdasarkan studi-studi yang dilakukan sebe-
lumnya, faktor resiko terjadinya depresi pada lansia
dapat dikelompokkan menjadi beberapa faktor
antara lain faktor psikososial, faktor biologis, karak-
teristik personal, faktor medikasi dan faktor sosio-
demografi. Selain itu status sosioekonomi rendah,
latar belakang pendidikan vang rendah, status perni-
kahan merupakan beberapa faktor sosiodemografi
yang turut berperan dalam terjadinya depresi
(Bhayu, Rateb darffgsta, 2014).

Berdasarkan latar belakang diatas. peneliti
tertarik melakukan penelitian tentang gambaran
karakteristik yang mempengaruhi tingkat depresi
lansia di UPTD PSLU Bhitar. Tujuan dar1 penelitian
ini adalah :1) untuk mengetahui karakteristik lansia
di UPTD PSLU Blitar, 2) mengetahui tingkat
depresi lansia 3) men@entifikasi karakteristik lansia
yang mempengaruhi tingkat depresi pada lansia di
UPTD PSLU Blitar.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini ifgflipakan penelitian korelasional
dengan rancangan cross sectional. Variagg) dalam
penelitian ini adalah karakteristik lansia (usia, jenis
kelamin, tingkat pendidikan, staf#Jpernikahan) dan
tingkat depresi lansia. Populasi dalam penelitian ini
adalah lansia yang berada dEfJPTD PSLU Blitar
sebanyak 52 orang. Sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling, sampel
sebanyak 28 lansia yang memenuhi kriteria inklusi.
Penelitian dilaksanakan tanggal 22 Nopember 2014,
Pengumpulan data menggunakan kuesioner
penelitian dan data tingkat depresi menggunakan
kuesioner GDS' (Geriatric Depression Scale).

Data disajakan dalam bentuk distribusi
frekuensi.

HASIL PENELITIAN
Data Umum

Data umum responden ini menguraikan tentang
distrf&fillsi frekuensi responden yang meliputi:
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin di UPTD PSLU BLitar

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa
karakteristik responden di UPTD PSLU Blitar ter-
banyak adalah perempuan vaitu 20 orang (71,4%).
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Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan

usia

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
usia lansia di UPTD PSLU Blitar

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bah-
wa usia lansia terbanyak 60-74 tahun sebanyak 17
orang (60.7%).

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
tus perkawinan
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
status perkawinan

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa
status perkawinan terbanyak pada lansia adalah
duda/janda yaitu 23 orang (82.1%).

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan

tingkat pendidikan

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
tingkat pendidikan lansia

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bah-
wa tingkat pendidikan pada lansia yang terbanyak
adalah tidak sekolah yaitu 13 orang (46.1%).

Data Khusus

Distribusi responden berdasarkan depresi

yang dialami lansia

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
depresi yang dialami lansia

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahu
bahwa terbanyak adalah normal dan kemungkinan
depresi masing-masing sebanyak 12 orang (42,9%)

Tingkat depresi lansia berdasarkan karalteristik

lansia di UPT PSLU Blitar

Tabel 6. Tingkat depresi lansia berdasarkan karalkte-
ristik lansia di UPT PSLU Blitar

PEMBAHASAN

Berdasarkan karakteristik jenis kelamin, sebagian
besar lansia berjenis kelamin perempuan sebanyak
20 orang (71,4%). Lansia yang berjenis kelamin
perempuan sebanyak 10 orang (35,71%) mengalami
depresi ringan. Hasil penelitian sejalan dengan pene-
litian Onya dan Nailil (2013) yang mendapatkan
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bahwa proporsi depresi yang terbanyak terjadi pada
lansia dengan jenis kelamin perempuan dan terdapat
hubungan antara jenifffftlamin dengan kejadian
depresi dengan p-value masing-masing p=0,002 dan
p=0,034. Hal ini dapat terjadi karena dipengaruhi
oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, salah
satunya karena dalam menghadapi persoalan
perempuan lebih sensitif dibandingkan dengan laki-
laki. Selain 1tu dapat terjadi akibat pengaruh peru-
bahan fisiologis, misalnya early onset of meno-
pause atau post menopdfg@e (Das, et al., 2014).
Penelitian tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Wulandar1 (2011) yang menyatakan
bahwa lansia perempuan vang tinggal di panti
werdha memiliki kemauan berpartisipasi sosial
dengan baik. Pada hasil penelitian didapatkan bahwa
lansia perempuan sebanyak 10 orang (35.71%)
kemungkinan depresi, sedangkan Amir (2005) me-
nyatakan bahwa depresi lebih sering terjadi pada
wanita, karena wanita lebih sering terpajan dengan
stressor lingkungan dan mbangnya terhadap stressor
lebih rendah bila dibandingkan dengan pria.

Berdasarkan usia, lansia yang tinggal di UPT
PSLU Blitar sebagian besar berusia 60-74 tahun
vyaitu sebanyak 17 orang (60,7%), usia 75-90 tahun
sebanyak 10 orang (35,7%) dan yang berusia diatas
90 tahun sebanyak 1 orang (3.6%). Seiring bertam-
bahnya usia, lansia akan mengalam berbagai ke-
munduran, baik dari fisik maupun mental. Kemun-
duran fisik ini dapat berpengaruh terhadap kemam-
puan lansia dalam melakukan aktifitas sehari-hari.
Berdasarkan hasil penelitian sebagian besar lansia
yang berusia 60-74 tahun, masih berada dalam
kondisi normal/tidak depresi. Hal ini didukung oleh
hasil pengkajian yang menunjukkan bahwa 80%
lansia masih dapat beraktifitas mandiri dalam
melakukan aktifitas sehari-hari. Keterbatasan dalam
melakukan aktifitas sehari-hari dapat memicu stress
yang berdampak pada kejadian depresi.

Steffens, et.al (2000) yang mengatakan bahwa
tidak ada pengaruh usia terhadap prevalensi depresi.
Demikian juga Wulandari (2011) dalam penelitannya
tentang depresi lansia di panti f$herdha dan komu-
nitas yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan
yang signifikan antara usia dengan depresi pada
lansia (p=0,763).

Berdasarkan status pernikahan, sebagian besar
lansia sebanyak 23 orang (82,1%) berstatus janda/
duda. Sesuai dengan tugas perkembangannya lansia
mengalami kehilangan pasang hidup dan jika lansia
dapat melewati proses kehilangan maka lansia dapat
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beradaptasi dengan proses penuaan. Beberapa lite-
ratur menyatakan bahwa depresi pada umumnya
dialanmu oleh orang vang tidak mempunyai hubungan
interpersonal yang erat atau pada orang yang berce-
ravberpisah, akan tetapi pada penelitian didapatkan
bahwa lansia yang berstatus janda/duda tidak me-
ngalami depresi sg#@nyak 10 orang (35.71%). Pene-
litian i sejalan dengan penelitian yaff) dilakukan
oleh Marta (2012) yang menyatakan bahwa tidak
ada hubungan antara status perkawinan dengan
tingkat depresi (p=1.000). Hal ini dapat dipengaruhi
oleh faktor lain, sebagaimana data yang diperoleh
dar1 petugas UPT PSLU dan dar1 hasil observasi
selama penelifian, lansia memiliki jadwal kegiatan
vang padat. diantaranya yaitu bimbingan sosial, kete-
rampilan, pengajian/bimbingan rohani, pemeriksaan
kesehatan, kunjungan keluarga/kegiatan santai. Se-
lamn 1tu, selama ada mahasiswa yang praktik di UPT
PSLU, lansia selalu dilibatkan dalam berbagai ke-
giatan, diantaranya adalah kegiatan penyuluhan,
terapi aktifitas kelompok, brain gym dan olahraga.
Berbagai kegiatan tersebut merupakan distraksi bagi
lansia sehingga tidak mengalami depresi.
Berdasarkan tingkat pendidikan, hampir seba-
gian besar lansia tidak bersekolah sebanyak 13 orang
(46.,4%). Hal ini sesuai dengan Darmojo (2006)
pendidikan dari golongan lanjut usia di Indonesia
yang umumnya sekitar 71,2% belum mengenal pen-
didikan formal, sehingga lansia sudah bisa menye-
suaikan diri sejak dahulu dengan tingkat pendidikan-
nya sehingga tidak mempengaruhi keadaan mood,
perasaan dan harapan hidupnya. Pada penelitian
menunjukkan 8 orang (28.57%) lansia yang tidak
bersekolah mengalami kemungkinan depresi. Pene-
litian ini sesuai dengan penelitian Marta (2012),
walaupun derajat depresi berbeda, hasill penelitian-
nya menunjukkan bahwa lansia yang tidak berse-
kolah mengalamu depresi sedang sebanyak 19 orang.
Akan tetapi EE)statistik pada penelitian tersebut
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara
tingkat pendidi}Zh dengan depresi pada lansia.
Prevalensi tingkat depresi pada lansia di UPT
PSLU Blitar terdistribusi pada kategori kemung-
kinan depresi 42,9% dan depresi sebanyak 14,2%.
Angka ini menunjukkan lebih dari setangah dari
jumlah sampel mengalami kemungkinan depresi dan
depresi, walaupun 42,9% dari lansia dalam kategori
normal. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan sebelumnya oleh Bhayu, Ratep dan Westa
(2014) yang mendapatkan hasil [[lwa prevalensi

lansia yang mengalami depresi di wilayah kerja
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Puskesmas Kubu II, Kecamatan Kubu, Kabupaten
Karangasem sebesar 45.2% vang terdistribusi men-
jadi depresi ringan 30.9% dan depresi berat seba-
nyak 14.3%. Penelitian 11 juga sejalan dengan pene-
hitian yang dilakukan sebesar di Panti Sosial Tresna
Werdha Budi Mulia 4 Jakarta Selatan juga ditemu-
kan lansia yang mengalami depresi 41.3% dan yang
tidak mengalamu depresi sebesar 58,7% (Marta,
2012). Berbagai faktor menjadi salah satu penyebab
yang memicu munculnya depresi pada lansia

Menurut Kaplan dan Sadock (1997) dalam
Ayuni (2014) faktor resiko dari depresi dipengaruhi
oleh: umur, jemis kelamin, status perkawinan, status
fungsional baru, kondisi sosial ekonomu yang buruk,
pendidikan yang rendah dan tidak mempunyai
pekerjaan. Sedangkan menurut Suparyanto (2010)
depresi pada lansia dipengaruhi oleh faktor fisik,
mental dan psikososial. Interaks: dar1 ketiga faktor
tersebut menjadi penyebab munculnya stress dalam
kehidupan sehari hari dan menjadi awal mula depresi.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan
dapat disimpulkan bahwa lansia di UPT PSLU Blitar
dengan mengalamu depresi pada kategor: kemung-
kinan depresi 42.7% dan depresi 14.2%. Berdasar-
kan usia, proporsi terbanyak depresi ringan pada
lansia berusia 60-74 tahun yaitu 21,42%, menurut
jenis kelamin sebaran depresi terbanyak pada pe-
rempuan yaitu kemungkinan depresi 35,71%, berda-
sarkan status pernikahan sebanyak 14.28% lansia
mengalami depresi, berdasarkan tingkat pendidikan,
lansia yang tidak bersekolah terbanyak mengalami
kemungkinan depresi yaitu 28,57%.

Sann

Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini dapat
menjadi data dasar untuk penelitian selanjutnya.
untuk UPT PSLU Blitar data penelitian dapat dijadi-
kan sebagai masukan dalam memberikan int@}ensi
yang tepat untuk mengatasi depresi pada lansia.
Bagi Institusi pendidikan, hasil penelitian im dapat
dijadikan sebagai pengkayaan bahan kajian mata
kuliah keperawatan gerontik.
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